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Article history: Anak dalam masa perkembangnnya dengan daya ingat dan daya tangkap yang
kuat seringkali mudah memahami dan menyimpan peristiwa yang dilaluinya.
Salah satunya peristiwa traumatis atau peristiwa yang tidak sesuai dengan
perkembangan mereka sehingga menyebabkan trauma. Trauma pada anak
merupakan keadaan serius yang akan berdampak besar hingga kehidupan
dewasanya baik dari segi emosional, kognitif maupun sosial anak. Anak dengan
trauma akan memiliki beban psikologis yang berat, sehingga hal ini akan
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Pendahuluan

Anak-anak memiliki hak untuk hidup dengan baik dan berkembang di lingkungan yang aman dan penuh
kasih sayang (Prastini, 2024). Namun, kenyataannya tidak semua anak dapat merasakan kondisi yang
diinginkan . Apalagi diusia emas, anak-anak sangat rentan terhadap berbagai bentuk trauma psikologis (Sugandi
et al., 2023) yang berasal dari peristiwa yang tidak ideal. Trauma pada anak disebabkan oleh berbagai faktor,
faktor kekerasan fisik dan emosional, pelecehan seksual (Wibhowo et al., 2019), kehilangan orang tua (Djatmiko
& Surjaningrum, 2022), kejadian bencana alam (Rahmat & Alawiyah, 2020), kecelakaan, hingga perundungan
di sekolah (Frontina et al., 2023) maupun di lingkungan sosial.

Peristiwa traumatis yang dialami anak-anak tidak berdampak hanya saat itu saja, tetapi juga akan
mempengaruhi perkembangan psikologis, emosional, kognitif, hingga sosial anak (Bolangitan, 2024) dalam
jangka panjang. Saat dewasa anak akan mengalami berbagai ketimpangan karena dipengaruhi oleh trauma yang
dialaminya. Jika tidak ditangani dengan tepat maka gangguan trauma pada anak akan melahirkan gangguan
psikologis yang lebih parah. Kondisi ini tentu akan menghambat dan beresiko menimbulkan keadaan-keadaan
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yang tidak ideal di masa dewasa. Oleh karena itu, ini menjadi hal serius yang harus ditangani dengan melibatkan
perhatian khusus.

Hambatan dalam penyembuhan trauma anak adalah pendekatan komunikasi yang sulit, karena anak-
anak cenderung tertutup dan sulit mengutarakan emosi (Habibi, 2022) yang mereka rasakan secara verbal,
seperti keterbatasan bahasa, perasaan takut dan malu. Pengalaman trauma yang dialami anak sulit dicari akar
permasalahannya karena kurangnya komunikasi terbuka yang disebabkan oleh ketakutan-ketakutan yang
dirasakan anak. Untuk itu salah satu jalan keluar yang dapat diberikan kepada anak-anak agar mereka dapat
mengekspresikan keadaan psikologis mereka secara bebas adalah dengan memberikan bantuan konseling
dengan teknik Art therapy.

Art therapy merupakan salah satu teknik konseling yang menggunakan seni (Putri et al., 2021) untuk
memudahkan klien dalam mengeskpresikan keadaan psikologisnya. Art therapy dipercaya efektif untuk
membantu klien mengekspresikan dirinya secara bebas (Fahlevi et al., 2019) melalui terapi non-verbal, seperti
melukis, menggambar atau bermain tanah liat. Hal ini dapat meminimalisir perasaan malu dan takut yang
dialami klien terlebih pada anak-anak yang sulit berkomunikasi dan menguatarakan peristiwa traumatik yang
dialaminya. Dengan pelaksanaan Art therapy terapis atau konselor diharapkan dapat mendalami akar
permasalahan klien dan dapat membantu klien dengan tepat. Dalam sejumlah penelitian Art therapy terbukti
efektif untuk membantu anak menurunkan trauma yang dialaminya, meregulasi emosi serta mengelola perasaan
dan sifat negatif akibat trauma. Menurut (Sulistyanti, 2017) Art therapy mampu mengatasi memori ekspilist dan
implisit pada pengalaman trauma. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji dari
berbagai bahan literatur dan hasil yang relevan mengenai keefektifan At therapy dalam menurunkan trauma
pada anak.

Metode

Pendekatan sistematis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR).
Metode SLR ini dilakukan dengan dua proses, yakni proses review dan proses mengidentifikasi jurnal dengan
sistematis menggunakan panduan yang telah ditentukan (Triandini; Nur et al., 2024).
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Art therapy merupakan hasil perpaduan dari seni dan psikologi (Fahlevi et al., 2019). Pada At therapy,
media seni, proses kreatif, dan hasil karya seni dimanfaatkan untuk mengungkapkan perasaan, berdamai dengan
konflik emosional, meningkatkan kesadaran diri, menurunkan kecemasan, serta meningkatkan keberhargaan
diri Malchiodi (Soma & Karneli, 2020). Melalui A#t therapy, individu dapat mengekspresikan emosi yang
dialaminya (Giovani et al., 2021) dengan cara yang aman hingga ia mampu menghadapi dan menerima hal
tersebut Malchiodi (Puspita Sari et al., 2022. Berbagai penelitian membuktikan bahwa Art therapy melalui
gambar dapat meningkatkan kesadaran diri, menyelesaikan konflik emosional (Hidayah, 2014) dan mampu
menyelesaikan (Shokiyah et al., 2021). Menurut (Malchiodi; Sholihah, 2017) At therapy biasanya digunakan

sebagai intervensi psikologi seperti untuk mengatasi kecemasan ataupun trauma pada kasus kekerasan.

Table 1 <Rekapitulasi Paper yang di Review>

Judul Author Responden Jenis Trauma Kesimpulan
Visual Voice and Wendy Bonza & Anak-anak, Trauma akibat Art Therapy melalui
Expression: Jacqueline khususnya anak kekerasan seksual media visual dapat
Spontaneous Fehlner perempuan usia pada anak membantu anak
Group Art latency, 9-12 tahun  perempuan usia 9-12 mengatasi perasaan
Therapy tahun. Anak-anak seperti takut, marah,
With Latency- 1}(Iang mengalami dan rr'1a'1u. Hgsﬂ
esulitan dalam penelitian ini dapat
Age Sexually Kspresik disimpulkan bah
Abused Girls mengekspresikan . pulkan bahwa
pengalaman mereka  intervensi ini dapat
secara verbal akibat meningkatkan
pelecehan seksual. kesadaran
emosional,
meningkatkan rasa
percaya diri, dan
membantu mereka
melihat diri mereka
sebagai individu
dengan pengalaman
hidup yang beragam,
bukan hanya sebagai
korban.
Treating Carol Knibbe Anak-anak usia 7- Trauma akibat Art Therapy di sini
Sexually Abused 14 tahun yang kekerasan seksual membantu
Children Using mengalami intrafamilial pemulihan trauma
Art Therapy kekerasan seksual (dilakukan oleh melalui tiga
anggota keluarga). pendekatan utama:
pendekatan perilaku,
ekspresi simbolik,
dan ekspresi
langsung. Hasil
penelitian ini telah
menunjukkan bahwa
Art Therapy itu
efektif membantu
mereka melepaskan
diri dari siklus
keputusasaan yang
sering dialami oleh
korban trauma
kekerasan seksual.
Art Therapy and Majie Lavergne  Remaja perempuan  Trauma yang Penelitian ini
Internal Family yang telah berkaitan dengan menggabungkan Art
Systems Therapy menjalani proses gangguan stres Therapy dengan
hukum (adjudicated pascatrauma (PTSD) Internal Family
teenage girls). akibat pengalaman Systems Therapy,
hidup yang terutama untuk gadis
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Judul Author

Responden

Jenis Trauma

Kesimpulan

Pemberian Art
Therapy untuk
Menurunkan
Kecemasan
Korban Gempa
Bumi pada Anak
di Wilayah
Lombok Utara

Paulinus Deny
Krisnanto

Accessing Savneet Talwar
traumatic
memory through

art making:

An art therapy
trauma protocol
(ATTP)

Anak-anak korban
gempa bumi di
Lombok Utara

Dewasa. Dalam
jurnal ini salah satu
contonhnya adalah
seorang wanita
berusia 58 tahun

menyakitkan,
termasuk kekerasan,
pelecehan, dan
pengalaman
traumatis lainnya.

Trauma akibat
bencana alam,
khususnya gempa
bumi, yang
menyebabkan
kecemasan pada
anak-anak.

Trauma akibat
pengalaman hidup
yang menyakitkan,
termasuk PTSD

remaja yang telah
menjalani proses
hukum. Hasil
penelitian
menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat
meningkatkan
kesadaran diri,
mengurangi gejala
PTSD, dan
membantu
mengembangkan
mekanisme koping
yang lebih sehat

Penerapan Art
Therapy melalui
kegiatan mewarnai
dan bernyanyi
terbukti efektif
dalam mengurangi
tingkat kecemasan
pada anak-anak yang
menjadi korban
bencana alam.
Subjek penelitian
menunjukkan
respons positif,
tercermin dari
peningkatan ekspresi
emosional dan
interaksi sosial.
Pendekatan ini
menyediakan ruang
aman bagi anak
untuk
mengekspresikan
pengalaman
traumatis yang sulit
diungkapkan.

Art Therapy Trauma
Protocol (ATTP)
menggabungkan
pendekatan artistik,
pemahaman
neurobiologis, dan
teknik psikoterapi
tingkat lanjut.
Melalui teknik
menggambar dengan
tangan dominan dan
nondominan,
hasilnya
menunjukkan bahwa
metode ini dapat
membantu individu
memahami dan
mengatasi trauma
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Judul Author Responden Jenis Trauma Kesimpulan

secara lebih efektif

daripada terapi

berbasis verbal saja.
Medical Art Tracy Councill Anak-anak yang Trauma akibat Medical Art Therapy
Therapy with sedang menjalani penyakit serius dan memungkinkan anak
Children perawatan medis perawatan medis untuk

karena penyakit
serius.

yang intensif, anak-
anak mengalami
stres emosional
karena kehilangan
kontrol atas tubuh
mereka sendiri

mengekspresikan
kondisi emosional
mereka dalam
lingkungan yang
aman dan terkendali.
Pendekatan ini

memberikan
kontribusi yang
signifikan

Art therapy didasarkan pada pengalaman dan teori yang mengasumsikan bahwa proses kreatif yang
terlibat dalam ekspresi diri artistik mendukung orang untuk menangani masalah mereka. Akibatnya, tujuan At
therapy yang paling sering dijelaskan adalah: meningkatkan harga diri dan kesadaran diri, mengembangkan
keterampilan mengatasi masalah, mendukung kesedihan dan penerimaan, mencapai wawasan, menyusun
perilaku, mengurangi stres, dan mengembangkan keterampilan interpersonal (Schweizer et al., 2014). Art therapy
adalah terapi eksperiensial yang menyediakan berbagai rangsangan sensorik dalam lingkungan yang aman dan
terorganisasi dengan menawarkan bahan dan teknik seni (seperti cat, krayon, tanah liat, kayu, tekstil, dIL.).
Terapis seni mengajak klien untuk mengalami dan mengekspresikan dirinya selama proses penciptaan seni.
Pembentukan seni merangsang perkembangan ide, keterampilan motorik, orientasi tugas, hubungan sebab
akibat, wawasan spasial, pengenalan bentuk, pengalaman diri sendiri di ruang sekitar, dan pengembangan
kontak mata.

Art therapy adalah bentuk psikoterapi yang menggunakan media seni sebagai cara utama komunikasi.
Tujuan utama Art therapy adalah untuk memungkinkan perubahan psikologis dan pertumbuhan pribadi dalam
hubungan psikoterapi, dalam lingkungan yang aman dan memfasilitasi (British Association of A7t therapy, 2014).
Art therapy telah digunakan untuk membantu anak-anak dengan kesulitan fisik, perilaku dan/atau emosional
dalam berbagai tempat, seperti rumah sakit dan klinik, fasilitas perawatan rawat jalan dan tempat penampungan
(Karkou, 2010). Baru-baru ini, A7t therapy telah digunakan untuk mendukung anak-anak tanpa kesulitan yang
jelas' (Moula, 2020), dalam berbagai tempat pendidikan; misalnya, untuk membantu anak-anak
mempersiapkan diri untuk: rawat inap, transisi sekolah dari sekolah dasar ke sekolah menengah; dari sekolah
khusus kembali ke pendidikan umum, atau saat mengalami transisi sebagai akibat dari perubahan keadaan
keluarga mereka (misalnya kematian orang tua, orang tua berpisah atau bercerai) (Pellegrini, 2011). Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2014) memberi anak-anak kesempatan untuk berpartisipasi dalam seni
terkait erat dengan peningkatan kualitas hidup dan pengembangan keterampilan dan strategi yang dapat
ditransfer ke bidang lain dalam kehidupan mereka.

Art therapy dilakukan di ruang khusus yang dilengkapi dengan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
proyek seni, seperti kertas, cat, gambar, jurnal, dll. Anak yang menjalani terapi tersebut biasanya memilih topik
dan bahan untuk proyek yang diminati, dan terapis membantu dan mendukung anak dalam melaksanakannya
(Freilich & Shechtman, 2010). Asumsi dalam At therapy adalah bahwa proyek yang dipilih tidak pernah
kebetulan; sebaliknya, proyek tersebut merupakan refleksi dari masalah-masalah penting dalam kehidupan anak
yang tidak dapat diungkapkan secara langsung. Peran terapis adalah membantu anak mengidentifikasi
pengalaman yang bermakna, kesulitan, atau konflik. Dalam proses mengerjakan karya seni, terapis mendorong
anak untuk mengungkapkan perasaan dan kekhawatiran terkait, mengeksplorasinya, dan merenungkannya.
Refleksi sering kali mengarah pada pengembangan wawasan dan, terkadang, juga pada pemilihan tujuan untuk
perubahan.

Art therapy adalah bentuk terapi ekspresif yang menggabungkan teori dan teknik psikoterapi dengan
pemahaman aspek psikologis dari proses kreatif atau pembuatan seni (Sara, 2021). ((Goodyear-Brown et al.,
2021) pembuatan karya seni dalam At therapy dipandang sebagai kesempatan untuk mengekspresikan diri
secara imajinatif (Widyarani et al., 2020), autentik, dan spontan, dan sebagai sebuah pengalaman yang seiring
waktu dapat mengarah pada pemenuhan pribadi, perbaikan emosional, dan transformasi. Para praktisi Art
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therapy juga setuju bahwa proses kreatif, dengan sendirinya, dapat menjadi pengalaman yang meningkatkan
kesehatan dan menghasilkan pertumbuhan (Hamidah et al., n.d.).

Melalui Art therapy, anak-anak dapat mengelola emosi yang sulit seperti kemarahan. Art therapy dapat
meningkatkan pemahaman emosional dan manajemen kemarahan (Mousavi & Sohrabi, 2014). Dalam
intervensi Art therapy, pembelajaran respons koping, keterampilan baru atau teknik pemecahan masalah,
peningkatan rasa memiliki, menawarkan cara yang tidak mengancam untuk mengomunikasikan perasaan dan
pengalaman yang kompleks dapat digunakan untuk menjelaskan proses ini.

Informasi yang berkembang mengenai dampak trauma dan otak telah secara dramatis meningkatkan
pemahaman mengenai bagaimana Art therapy memfasilitasi pemulihan anak-anak dari trauma, selain berfungsi
sebagai bentuk komunikasi atau pengobatan tambahan (Talwar, 2007). Pengalaman traumatis secara umum
didefinisikan sebagai salah satu di mana seorang individu mengalami sebuah ancaman terhadap hidupnya atau
orang lain (Ibda, 2023) atau integritas fisik dan merespons dengan ketakutan yang intens, ketidakberdayaan,
atau sangat menakutkan (Lavergne, 2015). Menurut (Krisnanto, 2019) dengan adanya Art therapy dapat
mengidentifikasi atau menganalisa masalah yang terjadi pada anak terutama dari gambar dan warna. At therapy
menggambar dan mewarnai bisa mengekpresikan perasaan (Sholihah, 2018) atau apa yang dialami si anak
terutama bagi anak anak yang sulit mengungkapkan secara verbal. Selain itu A7 therapy juga dapat mengurangi
trauma pada anak (Eva et al., 2021).

Menurut Lley dalam (Lavergne, 2004) menekankan bahwa menggambar dan melibatkan perasaan dan
pengalaman yang disimbolkan dan dapat membuat berkurangnya gangguan akibat trauma. Bagi anak-anak
pada umumnya, menggambar sesuai dengan usia mereka dan juga merupakan cara yang aman dan alami untuk
mengekspresikan diri melalui menggambar sebagai cara untuk menghadapi dunia di sekitar mereka. Anak-anak
menggerakkan jari-jari mereka di pasir atau bubur segera setelah mereka menyadari bahwa gerakan mereka
meninggalkan jejak (Kellogg, 1970)). Beberapa penelitian menggambarkan nilai positif pada anak-anak dari
menggambar, membuat sesuatu, dan bermain untuk mengatasi masalah mereka dengan lebih baik (Kramer,
1971; Lowenfeld & Brittain, 1964; Meyerowitz-katz, 2003; Waller, 2006). (Golub; Knibe, 2015) menyimpulkan
bahwa menciptakan seni menawarkan klien kesempatan untuk merefleksikan, mengintegrasikan, membingkai
ulang diri setelah terjadinya pengalaman traumatis pada diri mereka. A7t therapy menganjurkan individu
menvisualisasikan emosi dan pikiran yang tidak dapat diungkapkan sehingga diungkapkan melalui karya seni
(Krisnanto, 2019). Karya seni yang dihasilkan selanjutnya ditinjau untuk diinterpretasikkan oleh individu.
Interpretasi dari hasil karya seni dalam Art therapy memungkinkan individu mendapat beberapa tingkat
wawasan perasaan dan memungkinkan individu bekerja dengan cara konstruktif (Bonza & Fehlner, 1999).

Pamelia dalam (Rizkya et al., n.d.) Salah satu media yang dapat membantu pengekspresian memori
sensori adalah seni. Seni merupakan cara yang alami bagi ekspresi sensori karena melibatkan sentuhan, bau,
dan indera lainnya selama pembuatan karya seni dilakukan. Kapasitas dari pembuatan karya seni atau art
making telah terbukti efektif dalam “menyentuh” memori sensori di sistem limbik, sehingga membuatnya
menjadi salah satu alat yang potensial dalam intervensi trauma (Hidayati & Ahyani, 2023).

Canadian Art therapy Association juga menjelaskan bahwa art therapy adalah bentuk psikoterapi yang
memungkinkan sebagai bentuk ekspresi emosional dan penyembuhan melalui cara-cara nonverbal (Aiyuda,
2019). Anak-anak, tidak seperti kebanyakan orang dewasa, seringkali tidak bisa dengan mudah
mengekspresikan diri secara verbal (Sulistyanti, 2017). Sedangkan, orang dewasa, di sisi lain dapat
menggunakan kata-kata untuk bentuk intelektual dan menjauhkan diri dari emosi mereka. Art therapy
memungkinkan klien untuk keluar dari hambatan tersebut, seperti kesulitan dalam mengekspresikan diri, yaitu
dengan menggunakan bahan seni sederhana (Soma & Karneli, 2020).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah di lakukan dengan sistematis maka dapat di simpulkan bahwa,
melalui Art therapy dapat mengurangi trauma pada anak-anak seperti PTSD, trauma kekerasan seksual, trauma
akibat bencana alam. Trauma pada anak adalah kondisi ketika anak mengalami peristiwa buruk atau
menakutkan yang mengancam keselamatannya. Trauma dapat disebabkan oleh berbagai peristiwa, seperti
kekerasan, perundungan, bencana alam, atau pelecehan seksual. Art therapy merupakan salah satu teknik
konseling yang menggunakan seni untuk memudahkan klien dalam mengeskpresikan keadaan psikologisnya.
sehingga sangat lah penting bagi seorang konselor dan guru BK untuk mempelajari art therapy untuk menangani
kasus trauma pada anak-anak.
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